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PENGANTAR

Sebagaimana pertemuan ilmiah sebelumnya, Pertemuan Ilmiah Aplikasi Isotop dan Radiasi
(APISORA) ke-9 yang diselenggarakan oleh Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, Badan Tenaga Atom
Nasional pada tanggal 18 - 19 Februari 1997 bertujuan untuk menyebarluaskan informasi dan hasil
penelitian yang berkaitan dengan aplikasi teknik nuklir dalam bidang Proses Radiasi, Geohidrologi,
Pertanian, Peternakan, Biologi, dan Kimia. Dengan demikian, ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah
dikembangkan dalam bidang ini dapat diketahui dan dimanfaatkan oleh pihak-pihak terkait untuk
kepentingan masyarakat pada umumnya,

Pertemuan ilmiah kali ini dihadiri oleh 148 orang peserta yang terdiri dari para ilmuwan, dan
peneliti, serta wakil-wakil dari berbagai instansi pemerintah, BUMN, dan swasta.

Dalam pertemuan ilmiah ini dibahas dua makalah utama yang dibawakan oleh pejabat senior,
yaitu tentang Peluang dan tantangan bioteknologi tanaman nasional menjelang abad 21, dan Upaya
pengamanan bendungan dengan kemungkinan aplikasi teknologi isotop. Selanjutnya, dibahas sebanyak
65 makalah hasil penelitian yang dibagi dalam tiga kelompok dan dipresentasikan secara paralel.

Penerbitan risalah pertemuan ilmiah ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan teknik nuklir bagi pihak yang membutuhkan untuk menunjang
keberhasilan pembangunan di masa mendatang.

Penyunting,
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STUDI PEMBUATAN KARET REMAH DARI LATEKS ALAM IRADIASI
DAN KOPOLIMERNYA SECARA KIMIA

Marga Utama*, Siti Bundari**, dan H. Soesarsono Wijandi**

* Pusat Aplikasi [sotop dan Radiasi, BATAN
** Fakultas Teknologi Pertanian, IPB, Bogor

ABSTRAK

STUDI PEMBUATAN KARET REMAH DARI LATEKS ALAM IRADIASI DAN
KOPOLIMERNYA DENGAN CARA KIMIA. Telah dikaji proses peremahan empat jenis lateks (lateks alam
pekat, lateks alam pekat iradiasi, kopolimer lateks alam-metil metakrilat, kopolimer lateks karet alam stirena) dengan
penambahan aluminium sulfat scbanyak 2, 4, 6, 8, dan 10 psk (per seratus bagian berat karet). Derajat butiran,
kadar abu, sifat fisik dan mekanik film pres, serta sifat termal butiran dievaluasi. Hasilnya menunjukkan bahwa
lateks alam pekat iradiasi, dan kopolimer lateks alam stirena dapat dibuat butiran karet dengan menggunakan 4 - 6
psk aluminium sulfat, sedang yang lainnya tidak berhasil. Derajat butiran yang dihasilkan latcks karet alam iradiasi
lebih tinggi daripada kopolimer lateks alam stirena, sedang tegangan putus dan perpanjangan putus film pres yang
dihasilkan bernilai scbaliknya.

ABSTRACT

STUDY ON THE PRODUCTION OF CRUMB RUBBER FROM NATURAL RUBBER LATEX
AND ITS COPOLYMER BY USING CHEMICAL METHOD. The creaming method of four kinds of latex
(centrifuged natural rubber latex, radiation vulcanized natural rubber latex (RVNRL), natural rubber - methyl
methacrylate copolymer latex, and natural rubber-styrene copolymer latex) has been evaluated by adding 2, 4, 6, 8,
and 10 phr (part hundred ratio of rubber) of ammonium sulfate. The degree of granulc, size of granule, ash content,
tensile strength, elongation at break of press film, and thermal properties were cvaluated. The results show that
RVNRL and patural rubber-styrene copolymer latex can be crumbled by using 4 - 6 phr of aluminium sulfate. but
the others are not successful, The degree of granulate from RVNRL higher than from natural rubber-styrene latex,

dan Pengembangan Aplikasi Isotop dan Radiasi, 1997

but the tensile strength and clongation at break from press film are lower.

PENDAHULUAN

Sampai saat ini ada 7 jenis karet alam yang
terdapat di perdagangan, yaitu: RSS (Rubber Smoked
Sheet), sheet angin (air dried sheet), karet skim (Skim
rubber), karet krep berwarna coklat (brown crepe), karet
krep putih (pale crepe), dan karet spesikasi teknis SIR
(Standard Indonesia Rubber), dengan harga masing-
masing adalah US § 1,04, 1,16; 1,40; 1,40; 0,84; dan 0,98
US § tiap kg karet padat, sedang lateks setiap kg-nya
berharga US $ 1,16. Di samping itu, data statistik
menunjukkan bahwa pada umumnya perdagangan karet
dilakukan dalam keadaan padat, dan hanya sedikit (sekitar
3%) dalam keadaan cair, yaitu lateks (1). Hal ini
disebabkan karena faktor transportasi dan kestabilan lateks.

Dari ketujuh jenis karet alam tersebut, karet SIR
merupakan jenis karet yang dibuat dari karet remah
(gabungan dari beberapa butiran partikel karet) yang dibuat
secara kimia mekanis, yaitu lateks digumpalkan dulu
dengan asam, kemudian gumpalan tersebut dipotong-
potong dalam bentuk butiran, dikeringkan, kemudian
dikilang menjadi bandela-bandela dengan ukuran tertentu,
Karet yang diolah secara kimia mekanis ini disebut karet
spesifikasi teknis dan mutunya ada 5 macam yaitu SIR 5L,
SIR 5, SIR 10, SIR 20, dan SIR 50 (2).

Secara umum ada tiga cara pembutiran karet dari
lateks alam, yaitu cara mekanis, cara kimia mekanis, dan
cara kimia. Dari ketiga cara tersebut yang sering digunakan
adalah cara mekanis dan kimia mekanis. Sampai saat ini
produsen karet alam | masih menggunakan cara kimia
mekanis, karena caranya sederhana dan cepat, walaupun
harus menggunakan mesin pemotong yang mahal harganya
(3. 4).

LIPONSKI dan VU-DINH-DO (5) melaporkan
bahwa hidroksida dari logam amfotir dapat memflokulasi
partikel karet yang saling tidak melengket. Hal ini
memungkinkan pembutiran partikel karet secara kimia,
asalkan setelah dikeringkan mantel logam amfotir tersebut
menutupi seluruh permukaan partikel.

Selanjutnya WALUYONO (6) menambahkan
bahwa untuk mendapatkan karet remah (butiran karet)
yang flokulasinya merata, beberapa faktor penting
mempengaruhinya antara lain: kadar padatan, jenis garam
dari logam amfotir.|dan penambahan garam-garam
karbonat yang mengalur pH perlu dioptimasi. Hasilnya
menunjukkan bahwa dengan menggunakan larutan 5%
aluminium sulfat sebanyak 1,5% dari jumlah lateks kebun
yang digunakan, maka butiran karet yang dihasilkan cukup
mantap.

Kopolimer lateks karct alam misalnya dengan
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monomer metil metakrilat, atau stirena telah dikenal sejak
tiga puluh tahun yang lalu, tetapi baru diperdagangkan
sekitar tahun 1970-an, dengan nama MG latex (Hevea plus
MG) untuk kopolimer MMA, sedang kopolimer stirena
baru tahun 1980-an. Kedua jenis lateks ini merupakan
lateks yang mempunyai sifat khusus yaitu lebih keras, kaku,
dan kemantapan dimensinya lebih baik, namun tidak tahan
disimpan lama (7).

Kedua kopolimer tersebut dapat bersifat
termoplastik elastomer (8 - 10). Keunggulannya atas
vulkanisat karet alam antara lain tidak memerlukan bahan
pengikat silang sehingga tidak memerlukan pencampuran
dengan bermacam-macam bahan kimia, dan barang jadinya
dapat didaur ulang karena diantara rantai polimernya tidak
terjadi pengikatan silang (11-14).

Berdasarkan data tersebut. dalam makalah ini
disajikan hasil penelitian tentang studi peremahan
kopolimer karet alam iradiasi dengan cara kimia.
Kopolimer lateks karet alam dibuat dengan menggunakan
teknik kopolimerisasi radiasi.

Hipotesis yang akan dikaji adalah apakah
mungkin aluminium sulfat untuk bahan pelindung pada
pembutiran karet dari lateks alam iradiasi dan kopolimer
lateks karet alam, dengan tujuan di samping mencari kadar
aluminium sulfat yang optimum, dan menyediakan karet
remah, juga mengevaluasi sifat butiran karet.remah yang
dihasilkan.

BAHAN DAN METODE

Bahan. Lateks yang digunakan adalah lateks
pekat yang diperoleh dari PTP XI, Perkebunan Pasir
Waringin, Serang Jawa Barat, kopolimer lateks karet alam
metil metakrilat, kopolimer karct alam stirena, serta latcks
karet alam iradiasi produksi PAIR-BATAN Jakarta.
Spesifikasi teknis semua lateks tertera di Tabel 1. Bahan
kimia yang digunakan adalah aluminium sulfat, natrium
lauril sulfat, silikat dioksida, semuanya berkualitas teknis.

Aluminium sulfat 10% NLS 0,05%

l l

Tabel 1. Spesifikasi tcknis lateks awal dan yang akan
dibuat butiran

Jenis lateks KP.% pH BD, g/ml Vis, Cp
- Lateks pekat A 60.93 10.00 0,96 61,95
B. 3500 10,17 0,97 3.7
- Lateks alam iradiasi A. 56,31 9,98 0,96 21,76
B. 3500 9.81 0,97 3,97
- Kopolimer lateks alam- - A, 49.03 9.40 1,20 180,73
metil metakrilat B. 3500 9.30 1,22 14,34
- Kopolimer lateks alam- A, 46,83 9.80 0,98 8.19
stirena B. 35,00 9,78 0,98 3,87

KP = kadar padatan, BD = berat jenis, Vis = kekentalan, A = lateks asli
B = lateks setelah diencerkan dengan air suling yang siap untuk dibuat
butiran karet

Alat. Peralatan yang digunakan adalah Mixer
merk Philip tipe HR 1500/Al untuk pembuatan butiran
karet, Instron tester tipe 1122, Blender, Ball Mill, DSC
merk Dupont tipe 9900, dan beberapa alat pengukur
partikel karet yaitu :jangka sorong, mikrometer, saringan
baja tahan karat 250 mesh.

Metode. Diagram alir cara pembuatan karet
remah disajikan di Gambar 1. Seratus ml lateks diaduk
pelan-pelan, sambil dibubuhi larutan 10% Al(SO,), sedikit
demi sedikit sampai kadar tertentu (2, 4, 6, 8, dan 10 psk).
Ditambah larutan 0,05% natrium lauril sulfat (NSL)
sebanyak 100 ml, disaring dengan menggunakan kasa 150
mesh. Ditambah lagi larutan 0,05% natrium lauril sulfat
sebanyak 100 ml dan dibiarkan semalam. Kemudian
disaring lagi dan partikel karet basah yang berada di dalam
kawat kasa dicuci dengan air suling, diberi bedak silikat
supaya tidak melengket, lalu dikeringkan. Butiran karct
yang dihasilkan dievalusi karakteristiknya, yaitu derajat

NSL 0,05%.

l

LATEKS > | LATEKS + SULFAT | [pengadukan > PASTA > PASTA

KARET REMAH KERING

< [dheringkan |

- o £ o

KARET REMAH BASAH

SGma) [roms ]

bedak silikat

Gambar 1. Diagram alir pembuatan karet remah dari kopolimer lateks alam
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butiran, ukuran butiran, gugus fungsi, sifat termal dengan
menggunakan alat FTIR, DSC dan DTG.

Pembuatan film pres dari butiran karet dengan
cara sebagai berikut: butiran karet tersebut dimastikansi
pada suhu 140°C sebanyak 20 kali. Krep yang terjadi dibuat
film dengan pres panas pada suhu 170°C dengan tckanan
10 MPa, selama 3 menit. Film pres yang dihasilkan diuji
tegangan putus dan perpanjangan putusnya seésuai dengan
standar ASTM (15).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Optimasi Kadar Aluminium Sulfat. Mekanisme
pembutiran partikel karet dari lateks karet alam adalah
scbagai berikut. Pada umumnya lateks karet alam bersifat
basa yang berasal dari penambahan amoniak pada waktu
penyadapan. Partikel-partikel karet yang berada di dalam
lateks dalam keadaan stabil karena dikelilingi oleh lapisan
fosfolipida, dan protein (16). Dengan penambahan
aluminium sulfat, maka akan terjadi aluminium hidroksida
berupa endapan putih yang mengelilingi partikel karet alam
tersebut. Akibat peristiwa tersebut maka terjadilah butir-
butir partikel karet, tetapi karena suasana asam, maka
antara beberapa butir partikel karet membentuk butiran
yang lebih besar (flokulant). Akibat peristiwa flokulasi ini,
maka larutan menjadi kental berupa pasta, dan setelah pasta
tersebut dikeringkan, terjadilah karet remah (butiran-
butiran karet). Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa
ada dua faktor penting yang harus diamati, yaitu jumlah
aluminium sulfat yang ditambahkan, dan jenis lateks. Oleh
karena jenis lateks sudah ditentukan, yaitu lateks pekat,
lateks alam iradiasi, kopolimer lateks alam-MMA, dan
kopolimer lateks alam stirena, maka hanya kadar
aluminium sulfat yang harus dicari optimumnya.

Tabel 2 menyajikan penampilan kestabilan butiran
partikel karet di dalam 4 jenis lateks. Tabel ini
menunjukkan bahwa lateks alam iradiasi dan kopolimer
lateks karet alam stirena akan membentuk butiran kecil
setelah masing-masing ditambah larutan aluminium sulfat
4 dan 6 psk. Lateks pekat segera menggumpal dengan 2
psk aluminium sulfat. Berbeda halnya dengan kopolimer
lateks karet alam MMA (metil metakrilat), walaupun
ditambah 10 psk aluminium sulfat, hanya terjadi butiran
yang halus sekali, schingga tidak bisa disaring dengan
penyaring 150 mesh. Menggumpalnya lateks pekat tersebut
disebabkan karcna partikel karet pada lateks pekat sangat
sensitif terhadap asam. NURJANAH (16) melaporkan
bahwa partikel karet dari lateks pekat lebih sensitif
terhadap asam daripada partikel karet dari lateks kebun
karena pada waktu pemekatan dengan cara pemusingan
sebagian mantel lemak dan protein yang berfungsi sebagai
penstabil partikel karet berkurang sampai 50%. Akibatnya,
dengan penambahan asam sedikit saja, akan terjadi
penggumpalan,

Terbentuknya butiran halus pada kopolimer lateks
alam-MMA adalah karena adanya homopolimer poli (metil
metakrilat) atau PMMA yang terjadi pada proses
kopolimerisasi radiasi. Homopolimer bertindak sebagai
mantel partikel kopolimer lateks karet alam tersebut.

Tabel 2. Sifat kestabilan butiran karet alam dalam 4 jenis
lateks karet alam sebelum disaring, pada kadar
aluminium sulfat bervariasi

Kadar aluminium sulfat, psk.
Jenis lateks Keterangan
0 2 4 6 8 10

- Latekspekat E G G G G G E = emulsi halus.
- Lateks alam G = gumpalan
iradiasi E BH BK BK BB BB BH = butiran halus
- Kopolimer lateks BK = butiran kecil
alam MMA. E BH |[BH BH BH BH BB = butiran besar
(gumpalan)

- Kopolimer lateks
alam stirena. E BH |[BH BK BK BB

BUDIARTO (17) melaporkan bahwa kadar homopolimer
yang terjadi pada proses kopolimerisasi radiasi MMA ke
dalam lateks karet alam dengan kadar MMA 50 psk, dosis
iradiasi 5 kGy, dengan laju dosis 4 kGy/jam adalah 9,36%.
Dengan kadar ini mantel yang terjadi cukup tebal. Telah
dilaporkan pula bahwa diameter maksimum kopolimer
karet alam-MMA adalah 3 mikron, sedang diameler rata-
rata sekitar 0,320 mikron. Dalam penelitian ini saringan
yang dipakai adalah 150 mesh atau lubangnya berdiameter
sekitar 167 mikron, dengan demikian butir-butir partikel
tersebut lolos. Hal yang sama terjadi pula pada kopolimer
lateks karel alam stirena, penambahan 6 psk aluminium
sulfat menimbulkan butir-butir kecil, yang tidak dapat
disaring dengan menggunakan penyaring berukuran 150
mesh. Pada lateks alam iradiasi flokulasi terjadi pada 4 psk
aluminium sulfat.

WALUYONO (6) menjelaskan pembentukan
butir-butir yang lebih besar. Walaupun seluruh permukaan
telah diselimuti oleh aluminium hidroksida, tetapi
hidroksida ini akan melarut lagi bila suasana terlalu asam,
sehingga terjadi pelengketan antara butiran yang telah
tersclimuti oleh aluminium hidroksida tersebut.
Selanjutnya, dengan menggunakan kadar aluminium sulfat
6 psk akan didapat rendemen butiran karet remah dari
lateks karet alam iradiasi lebih besar daripada karet remah
dari kopolimer karel alam stirena, yaitu masing-masing
bernilai 69,5 dan 28.5%. sedang pada kopolimer lateks
karet alam-MMA = 0% artinya lolos semua.

Karakteristik Karet Remah. Tabel 3
menunjukkan data sifat fisik karet remah, sedangkan
karakteristik termal dan gugus fungsinya masing-masing
ditunjukkan pada Gambar 2 dan 3. Dari Tabel 3 dapat
dilihat bahwa persentase ukuran karet remah dari
kopolimer latcks alam|iradiasi dan kopolimernya yang
berdiameter di bawah 0.5 mm relatif kecil, yaitu sekitar
29%. Hal ini menunjukkan bahwa tidak seluruh permukaan
partikel karet diselimuti oleh aluminium hidroksida,
sehingga masih ada partikel karet saling melengket, dan
membentuk butiran yang lebih besar dari 0.5 mm.

Subu dekomposisi maksimum kopolimer lateks
karet alam polistirena sebelum dan sesudah dibutirkan
relatif sama, sementara jitu pada lateks alam iradiasi tidak
terlihat adanya subu puncak dekomposisi maksimum
(Gambar 2). Hal ini mencirikan bahwa seclama proses
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Tabel 3. Distribusi diameter partikel, suhu puncak
dekomposisi, dan kadar abu butiran karet alam
iradiasi (LAI) dan kopolimer karet alam stirena

(KA-g-5)
Serbuk dari butiran Film karet dari
Karakter
LAl KA-g-S LAI KA-g-S
- Diameter partikel,%.
a.0,167-0,500 mm. 29,2 29,0 - -
b. Di atas 0,5 mm. 70.8 71.0 - -
- Suhu puncak dekomposisi.oC. - 359 - 358
- Kadar abu,%. 1,65 1,19 0,03 0,00

pembutiran tidak terjadi reaksi kimia. Dugaan ini diperkuat
lagi oleh spektrum infra merahnya yang tidak berbeda
(Gambar 3, 4). Gambar 3 menunjukkan spektrum IR karet
alam iradiasi sebelum (A) dan sesudah (B) dibutirkan; Dari
spektrum ini terlihat bahwa karet alam iradiasi mempunyai
pita serapan penting pada 1664 cm' yang merupakan
vibrasi ulur C=C, 1448 cm vibrasi ulur deformasi CH,,
1375 em™ adalah deformasi CH,, dan 837 cin' adalah tekuk
luar bidang dari sistem cis R’R’’=CHR. Gambar 4
menunjukkan kopolimer karet alam polistirena yang
spektrumnya merupakan gabungan dari karet alam dan
polistirena. Spektrum baru yang muncul terletak pada
bilangan gelombang 700cm™ yang merupakan tekuk luar
bidang dari mono substitusi CH benzen, sementara itu
bilangan gelombang 1600 cm” merupakan vibrasi ulur
C=C aromatik stirena (18).

Kadar abu karet remah dari lateks alam iradiasi
dan kopolimer lateks alam stirena lebil tinggi daripada
film karet yang tanpa diproses pembutiran.  Hal ini
disebabkan karena aluminium hidroksida yang terbentuk
terjebak di antara partikel karet, dan setelah dipanaskan
akan teroksidasi menjadi Al,O,. Dengan demikian jika
dipanaskan sampai 500°C oksida tersebut tidak menguap.
Dugaan ini diperkuat setelah dilihat termogram TGA-nya
(Gambar 5), yang menunjukkan masih adanya residu pada
butiran karet remah yang dipanaskan sampai 500°C,
dengan penjelasan scbagai berikut. Secara umum akibat
oksidasi bahan organik akan menghasilkan gas CO, dan
H,O. Kedua gas ini akan menguap, sechingga beratnyapun
berkurang dengan naiknya suhu pemanasan. Tetapi pada
bahan anorganik, yaitu aluminium sulfat yang
ditambahkan, apabila dioksidasi akan menghasilkan oksida
logam, yaitu aluminium oksida. Oleh karena aluminium
oksida mempunyai titik lebur di atas 500°C, maka akan
menghasilkan residu.

Sifat Fisik dan Mekanik. Hal yang sangat
penting yang harus diperhatikan pada pembuatan karet
remah ialah sifat fisik dan mekanik film karet tidak
berubah, tetapi kenyataannya tidak demikian. Pada
umumnya baik tegangan putus, maupun perpanjangan
putus film karet dari lateks lebih tinggi daripada dari
butiran karet (Tabel 4). Hal ini disebabkan karcna adanya

Tabel 4. Tegangan putus dan perpanjangan putus film
karet dari karet remah yang dimas tikasi
kemudian dipres (A) dan film karet dari lateks
vang dituangkan di atas kaca dan dibiarkan kering

(B)
Sifat Jenis A Film karet dann  B. Film karet dari
lateks karet remah lateks
Tegangan putus, MPa. KA-g-S 64 16
LAI 1.6 20
Perpanjangangan putus,%. KA-g-S 250 700
LAI 100 900

KA-g-S=pasta kopolimer lateks karet alam stirena. LAl=lateks alam iradiasi.

aluminium yang berada di perinukaan butiran menghambat
daya rekat antara partikel setelah dibuat film pres. Di
samping itu, ada kecenderungan pula bahwa tegangan
putus film karet dari butiran kopolimer karet alam stirena
lebih tinggi daripada yang berasal dari butiran lateks alam
iradiasi. Hal ini discbabkan karena polistirena yang meleleh
pada waktu pengepresan panas selama pembuatan film pres
akan berubah jadi padat dan kuat sctelah suhu film pres
tersebut menurun. Dengan kata lain kopolimer karet alam
stirena bersifat termoplastik elastomer. Dugaan ini
diperkuat lagi. bila dilihat dari termogram DSC-nya
(Gambar 2) yang menunjukkan adanya puncak eksoterin
pada kopolimer lateks karet alam stirena yang hampir sama
dengan polistircna (Gambar 5).

KESIMPULAN

Dari uraian tersebut dapat disimputkan bahwa dari
4 jenis lateks, yaitu lateks pekat, lateks alam iradiasi,
kopolimer lateks karet alam-metil metakrilat, dan
kopolimer lateks alam stirena hanya 2 jenis lateks yang
dapat diremahkan, yaitu lateks karet alam iradiasi, dan
kopolimer lateks karet alam stirena. Kadar optimum
aluminium sulfat untuk proses peremahan lateks alam
iradiasi dan kopolimer lateks alam-stirena antara 4 - 6 psk.
Sifat fisik dan mekanik film karet baik dari butiran
kopolimer lateks karet alam-stirena maupun dari lateks
alam iradiasi lebih rendah daripada yang berasal dari
latcks. Sementara itu termogram IR dan DSC baik yang
berasal dari karet remah maupun dari lateks relatif sama.
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» Endoterm

A=KARET ALAM SEBELUM DIBUTIRKAN
‘B=KOPOLIHER KARET ALAM STIRENA
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Gambar 2. Termogram DSC karet alam, kopolimer karet alam-stirena

sebelum dan sesudah dibutirkan, serta polistirena.
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Gambar 3. Spektrum IR karet alam iradiasi sebelum (A) dan sesudah (B)

dibutirkan.
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Gambar 5. Termogram TGA film karet (A) dan karet remah (B).
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DISKUSI

Penelitian dan Pengembangan Aplikasi Isotop dan Radiasi, 1997
Z. IRAWATI
1. Apakah kondisi habitat pohon karet dapat berpengaruh

pada kualitas karet remah yang diproduksi ?

. Apakah pembentukan/adanya gugus fungsional dari

lareks berpengaruh langsung pada kualitas akhir karet
remah kering ?

. Dengan FTIR, gugus fungsional apa saja yang

berpengaruh pada kualitas lateks iradiasi tersebut ?

MARGA UTAMA

1. Mungkin ada pengaruhnya. tetapi dalam penelitian ini

kami mengambil habitat sama. yaitu pada umur, klon,
dan waktu panen sama.

. Dari sifat fisik dan mekanik ada, yaitu tegangan putus

lebih kecil.

. Dari hasil FTIR, Aluminium Sulfat yang ditambah tidak

mempengaruhi gugus fungsi. Untuk lateks alam iradiasi
sidik ragam dicirikan pada adanya gugus : - C = C -
(ikatan rangkap) pada bilangan gelombang 1660 cm™,
CH,, karet alam stiren pada : 700 cm” yang
menunjukkan adanya ikatan benzene dari stiren.
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